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BAB 6
HASIL PERANCANGAN
A. Hasil Rancangan Kawasan

Konsep yang digunakan dalam perancangan Griya Seni dan Budaya Terakota
di Trawas Mojokerto ini adalah lokalitas dan sinergi. Konsep diambil dari tema Re-
Inventing Tradition yang mengangkat kebudayaan kerajaan Majapahit sebagai unsur
keajegan dan kehidupan masyarakat Jawa sebagai unsur pendatang. Konsep lokalitas
dan sinergi ini mempengaruhi terhadap pola penataan masa dalam tapak dan bentuk
bangunan.

Perancangan Griya Seni dan Budaya Terakota merupakan perancangan
kompleks bangunan dengan fungsi yang berbeda pada setiap bagiannya. Pada
perancangan terdapat fasilitas yang memberikan pelatihan dan pengarahan mengenai
kesenian Terakota, sehingga situs-situs Terakota yang terdapat di area tapak maupun
sekitar tapak dapat terjaga. Penataan massa dibentuk berdasarkan dengan konsep dari
rumah Jawa yakni dengan adanya pergerakan ruang dari ruang dengan fungsi publik
menuju ruang dengan fungsi privat, bangunan diletakkan mengelilingi tapak dengan
memunculkan ruang luar di tengah tapak yang merupakan outdoor space dan

diperuntukkan sebagai ruang berkumpul bersama.
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PERANGKAAN
Struktur dan material tradisional tetap digunakan, tetapi struktur yang modem juga digunakan di beberapa bagian
bangunan yang membutuhkan kekuatan yang lebin. Jadi struktur lebin disesuaikan dengan kebutuhan masa kini. Dengan
yang syst kekinian.

PERATAPAN

Menggunakan sistem struktur atap radisional yang disesuaikan dengan kebutuhan sekarang . Atap digunakan sebagai

atap pemaungan, dimana model atap terhadap yang erupa privasi
pengguna. Namun model tidak ak
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PERSUNGKUPAN

elemen , tapi memiliki fungsi yang sedikit berbeda dalam

penggunaannya di masa kini. Selain itu juga menyesuaikan elemen-elemen tersebut dengan fungsi dan
kebutuhan masa kini.

PERSOLEKAN

Menyederhanakan omamentasi bangunan vernakular. Cenderung menggunakan cahaya, bayangan, dan ruang luar
untuk mempercantik bangunan

Gambar 6.1 Penerapan Konsep Pada Perancangan
Hasil Rancangan, 2015
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Gambar 6.2 Penerapan Konsep Rumah Jawa Pada Penataan Massa

Hasil Rancangan, 2015
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Gambar 6.3 Penerapan Konsep Pada Bentuk Bangunan

Hasil Rancangan, 2015
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Penataan pola perletakan masa pada kawasan perancangan mempunyai

konsep yang sama dengan pola perletakan ruang yang terdapat pada rumah
jawa.

Area pelatihan, pengarahan dan
pendidikan kesenian Terakota.

Area publik yang digunakan sebagai
outdoor space terletak pada tengah
tapak, disekitar area ini terdapat
museum, balai pertemuan dan tempat
ibadah serta bersantai.

Area publik merupakan area paling
depan dari tapak difungsikan sebagai
lobby dan tempat parkir kendaraan.

Area penelitian dan produksi
Terakota berupa bangunan produksi
seniman Terakota.

Gambar 6.4 Pola Penataan Kawasan
Hasil Rancangan, 2015

Perletakan setiap bangunan pada tapak terbentuk berdasarkan konsep dari
rumah jawa dengan membagi ruang berdasarkan sifat dari ruang tersebut, bergerak

dari ruang dengan fungsi publik menuju ruang dengan fungsi privat, selain itu
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pergerakan ruang juga berdasarkan fungsi dari setiap bangunan. Dimana ruang yang
berfungsi sebagai parkir dan lobby diletakkan paling depan, selanjutnya diikuti oleh
museum, ruang seni terakota, balai pertemuan, tempat ibadah dan bersantai pada
ruang terakhir diletakkan bangunan pusat oleh-oleh. Selain penempatan ruang yang
menyesuaikan dengan konsep ruang rumah jawa dan fungsi, hal ini juga
dipertimbangkan dari segi kebisingan dan kenyamanan pengunjung dimana kawasan
pelatihan dan pendidikan yang merupakan ruang seni terakota diletakkan kebelakang
sehingga jauh dari lalu lalang kendaraan bermotor yang terdapat di bagian depan
tapak.

Perancangan griya seni dan budaya Terakota ini menyajikan delapan massa
bangunan terdapat 2 massa bangunan utama yang mewadahi fungsi-fungsi pelestarian
dan pendidikan seni gerabah terakota, yaitu museum dan ruang seni Terakota.
Sebagai penunjang tersedia balai pertemuan, tempat ibadah, ruang makan, pusat oleh-
oleh serta ruang bersama yang digunakan sebagai ruang transisi dan bersantai
bersama ketika berada di dlam kawasan perancangan.

Pola penataan ourdoor space yang diletakkan di tengah masa bangunan
dengan tujuan mmunculkan konsep rumah Jawa dimana dalem yang terletak di antara

paringgitan, senthong kiwo tengen dan krobongan.
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Gambar 6.5 Tampak dan Potongan Kawasan
Hasil Rancangan, 2015
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Perancangan berada pada lahan bekontur dengan kondisi kontur yang
bervariasi, pada perancangan berusaha untuk meminimalkan cut and fill pada tapak.
Perancangan dengan meminimalkan perubahan bentuk kontur yang ada merupakan
salah satu pengaplikasian dari prinsip pertapakan yang terdapat pada tema re-

inventing tradition yakni bersahabat dengan alam dengan meminimalkan perubahan

dan sifat alami kontur.

Gambar 6.6 Hasil Rancangan Kawasan
Hasil Rancangan, 2015
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Gambar 6.7 Hasil Rancangan Kawasan
Hasil Rancangan, 2015

B. Hasil Rancangan Tapak
1. Aksesbilitas dan Sirkulasi Pada Tapak

Sirkulasi di dalam tapak dibedakan antara sirkulasi kendaraan dan sirkulasi
pejalan kaki, dimana sirkulasi kendaraan terbagi lagi menjadi dua yakni kendaraan
pengunjung dan kendaraan pekerja. Kendaraan pengunjung parkir berada pada bagian
depan perancangan (timur), sedangkan untuk kendaraan pekerja berada pada bagian
belakang perancangan dengan pertimbangan memudahkan akses ke bangunan
produksi, namun terdapat sedikit area parkir pekerja yang terletak di bagian depan
perancangan akan tetapi akses yang digunakan berbeda dengan akses yang digunakan

oleh pengunjung.

255

2015



Muchammad Lukman Affandi | 2015
Perancangan Griya Seni dan BudayaTerakota
di Trawas Mojokerto
Tema : “Re-inventing tradition”

Parkir Pekerja
e
\: ‘ /4 y \
/ ;
¥
A |
v
// ‘;‘
o v
’ ’
Parkir P guﬁjung“ P
T / \’ Parkir P\ngynwny
AKSES PENGUNJUNG -

\ /
)/ / S
‘ / 4
’ / ~<
a
/P /
/ ]
v
7
/

———> KENDARAAN PENGUNJUNG wsespee \ /P
> SRKULASI PENGUNJUNG

—» KENDARAAN PEKERJA »/
_______ > SIRULASI PEKERJA

arkir Pekerja

Gambar 6.8 Hasil Rancangan Kawasan
Hasil Rancangan, 2015
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Gambar 6.9 Sirkulasi Pejalan Kaki didalam Tapak
Hasil Rancangan, 2015

2. Perencanaan Vegetasi dan Signage

Konsep penataan vegetasi pada tapak adalah dengan mempertahankan
beberapa pohon besar yang terdapat pada tapak selain untuk menjaga suhu termal
pada tapak pohon besar yang terdapat di sekelling tapak juga digunakan untuk
meminimalkan potensi longsor pada tapak. Tanaman berfungsi sebagai pengarah jika
di tanam secara teratur dengan jarak dan pola tertentu dengan pemilihan jenis
tanaman tertentu akan meimbulkan suasana santai, nyaman, teduh dan segar di
sepanjang perjalanan, tanaman yang dipilih sebagai pengarah adalah pohon palem.
Pada lahan terbuka, sebagai pengisi lahan tanaman yang dipilih berjenis rerumputan

yang cukup rimbun, namun tidak menjadi penghalang view.
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- PALEM
&) RERUMPUTAN

& roHON BESAR

Rerumputan digunakan
s=-scbagai pengisi ruang

'~ Palem digunakan sebagai
§—tanaman pengarah.

Mempertahankan pohon
besar disekitar tapak

Gambar 6.10 Vegetasi didalam didalam Tapak
Hasil Rancangan, 2015
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C. Hasil Rancangan dan Bentuk Bangunan
1. Bangunan Penerimaan ( Lobby)

Sesuai dengan fungsi dan namanya bangunan ini terletak pada area paling
depan dari tapak perancangan, bangunan ini mewakili ruang pandhapa pada rumah

jawa dengan fungsi yang sama yakni sebagai penerimaan dan bersifat publik.

Bangunan lobby didesain untuk menghasilkan view
kearah jalan, terdapat sosoran pada area depan bangunan.
sosoran digunakan sebagai area penurunan penumpang.

Pada bangunan ini terdapat satu lantai
dimana keseluruhannya digunakan
sebagai area lobby, baik sebagai
penerimaan tamu, ruang tunggu, gate
pintu masuk dan ruang informasi.

Terdapat satu-satunya akses yang dapat
difungsikan oleh pengunjung untuk
masuk kedalam kawasan perancangan.
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Gambar 6.11 Rancangan Bangunan Lobby
Hasil Rancangan, 2015

259



Muchammad Lukman Affandi
Perancangan Griya Seni dan BudayaTerakota
di Trawas Mojokerto

Tema : “Re-inventing tradition”

-

TAMPAK BELAKANG INFORMATION CENTRE
TAMPAK SAMPING KIRI INFORMATION CENTRE skala 1300
skala 1:300

Dari segi tampilan bangunan pusat informasi ini menggunakan tampilan rumah jawa dengan mempertahankan langgam dari
rumah jawa, mempertahankan bentuk segitiga pada bangunan, segitiga mewakili dari bentukan gunung yang berada pada
rumah jawa. Tampilan menggunakan kaca sebagai penutup utama selanjutnya dilapisi dengan kayu yang dibentuk menjadi
ukir-ukiran.

P 2§05 pezbos

PHX

1@)@@@@@ ® ©@®®@@%@

Gambar 6.12 Tampak dan Potongan Lobby
Hasil Rancangan, 2015
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2. Bangunan Museum
Massa museum didesain dua lantai yang mewakili senthong tengen dalam
konteks arsitektur rumah jawa bangunan ini memiliki karakteristik bangunan semi

privat.

Bangunan museum didesain dua lantai dimana pada setiap lantainya
menyajikan berbagai kesenian dan budaya yang terdapat pada
zaman Kerajaan Majapahit. Akses masuk pengunjung berbeda
dengan akses masuk pekerja, hal ini bertujuan untuk menjaga privasi
dari masing-masing bagian.

=4

Pada bangunan lantai satu terdapat ruang
pekerja dan ruang-ruang pameran kesenian
kehidupan di masa kerajaan Majapahit. Akses yang

@ digunakan oleh pengunjung terdapat satu akses
pintu masuk, ketika masuk pengunjung akan
disambut oleh beberapa pekerja dan selanjutnya
mereka akan berjalan menuju galerry foto yang
menyajikan gambar-gambar kehidupan di masa
kerajaan, selanjutnya pengunjung akan melalui
ruang galerry 3D yang didalamnya menyajikan
karya-karya tiga dimensi peninggalan dari kerajaan
Majapahit, selanjtnya akan diarahkan menuju
ruang relief, ruang alat musik, ruang pakaian dan
masyarakat.

I - | Lantai dua museum menyajikan kesenian-

@ = | @ Kesenian terakota peninggalan kerajaan, makanan

° = - - | khas, gambar-gambar raja dan beberapa senjata

o pusaka kerajaan Majapahit.Pergerakan yang

| L dilakukan didalam museum diarahkan dengan

ol menggunakan sekat, sekat sendiri terbentuk dari

.; - = ! tembok permanen namun adapula beberapa sekat

L ——— — . p— yang terbentuk dari kayu, sekat kayu ini bisa

o4 49 [ R XL dirubah dengan asumsi kedepannya apabila

> o= menginginkan tatanan ruang baru dalam museum
ini bisa dikondisikan sesuai dengan konsep yang
digunakan.
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Gambar 6.13 Rancangan Bangunan Museum
Hasil Rancangan, 2015
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= ——n
TAMPAK DEPAN MUSEUM SENI TERAKOTA
skala 1:300

TAMPAK SAMPING KANAN MUSEUM SENI TERAKOTA
skala 1:300

TAMPAK SAMPING KIRI MUSEUM SENI TERAKOTA TAMPAK BELAKANG MUSEUM SENITERAKOTA
skala 1:300 skala 1:300

Pada bangunan museum didesain dengan dua lantai dimana setiap lantainya menyajikan hal-hal yang berkaitan dengan
kehidupan di masa kerajaan majapahit. tampilan museum memanfaatkan tampilan alami yang dihasilkan oleh material
kaca dan difinishing dengan ukir-ukiran kayu.

o e LT I I
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Gambar 6.14 Tampak dan Potongan Lobby
Hasil Rancangan, 2015
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3. Bangunan Produksi
Massa produksi didesain dengan penyatuan dari 5 massa bangunan yang
mewakili krobongan (senthong tengah) dalam konteks arsitektur rumah jawa

bangunan ini memiliki karakteristik bangunan semi privat dan privat.

Bangunan produksi terdiri dari lima massa yang dijadikan satu
kelima massa mewakili dari fungsi-fungsi dalam proses
pembuatan kesenian terakota. bangunan pertama difungsikan
untuk penimbunan bahan baku, kedua sebagai penggilingan
bahan baku, ketiga sebagai pengolahan bahan baku, keempat
pembakaran dan kelima sebagai pengeringan.

Kelima massa yang terdapat pada bangunan produksi
dihubungkan dengan selasar pejalan kaki. selasar yang
digunakan selain sebagai penghubung juga difungsikan sebagai
pengarah bangunan dan pelindung pengunjung ketika berjalan.
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Gambar 6.15 Rancangan Bangunan Produksi
Hasil Rancangan, 2015
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TAMPAK SAMPING KANAN GEDUNG BELAJAR DAN PRODUKSI TERAKOTA BERSAMA

TAMPAK DEPAN GEDUNG BELAJAR DAN PRODUKSI TERAKOTA BERSAMA
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Gambar 6.16 Tampak dan Potongan Bangunan Produksi
Hasil Rancangan, 2015
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Massa balai pertemuan didesain dengan dua lantai bangunan dan memiliki

ruang terbuka pada lantai ketiganya, bangunan ini mewakili senthong kiwo dalam

konteks arsitektur rumah jawa bangunan ini memiliki karakteristik bangunan semi

privat.

Bangunan balai pertemuan digunakan sebagai tempat

pertemuan, selain digunakan sebagai tempat pertemuan
bangunan ini digunakan juga sebagai tempat rapat dan

pusat koordinasi pekerja.

..
Pada lantai satu digunakan ‘
sebagai area penerimaan ©] :
tamu dan pembicara ketika ‘—E 3
akan dilakukan seminar, dan ~ ©— 2pplpppsp) —T—
terdapat toilet. lantai dua —
semua area bangunan ©— b === - —
difungsikan sebagai aula dan
lantai ketiga difungsikan ©— . I . « X
) -
sebagai ruang bersama yang :
bersifat terbuka karena di g ] = A P p—
lantai 3 juga tidak tertutup 8 | — —
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Gambar 6.17 Rancangan Bangunan Balai Pertemuan
Hasil Rancangan, 2015
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TAMPAK DEPAN GEDUNG AULA DAN PERTEMUAN
1300

TAMPAK SAMPING KANAN GEDUNG AULA DAN PERTEMUAN
siala 1300

TAMPAK SAMPING KIRI GEDUNG AULA DAN PERTEMUAN ‘TAMPAK BELAKANG GEDUNG AULA DAN PERTEMUAN
skala 1:300 skala 1300

Bangunan balai pertemuan didesain dengan tampilan menyesuaikan bentuk bangunan lainnya, tampilan dengan
menggunakan kaca sunergy dan dilapisi oleh kayu yang dibentuk menjadi ukir-ukiran.
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Gambar 6.18 Tampak dan Potongan Bangunan Balai Pertemuan
Hasil Rancangan, 2015
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5. Bangunan Tempat Ibadah dan Makan

Massa tempat ibadah dan makan didesain dengan tiga lantai bangunan dan
memiliki ruang terbuka pada lantai keempat, bangunan ini mewakili senthong kiwo
dalam konteks arsitektur rumah jawa bangunan ini memiliki karakteristik bangunan

semi privat dan semi publik.

Perletakan bangunan ini berada dekat dengan
pusat oleh-oleh dan pintu keluar dari kawasan
perancangan. akses masuk kedalam bangunan
dibagi menjadi dua yakni akses masuk untuk

tempat ibadah dan akses masuk untuk makan

(istirahat).

Bangunan tempat ibadah dan makan merupakan salah satu
bangunan yang didesain cukup berbeda dengan beberapa
bangunan lainnya. hal ini digunakan guna membedakan dan
memudahkan dari pengunjung untuk mengidentifikasi dan
menemukan bangunan tersebut.
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Gambar 6.19 Rancangan Bangunan Tempat Ibadah dan Makan
Hasil Rancangan, 2015
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Gambar 6.20 Tampak dan Potongan Bangunan Tempat Ibadah dan Makan
Hasil Rancangan, 2015
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6. Bangunan Pusat Penjualan
Massa pusat penjualan didesain dengan dua lantai bangunan dan memiliki
ruang terbuka pada lantai kedua, bangunan ini mewakili pelataran dalam konteks

arsitektur rumah jawa bangunan ini memiliki karakteristik bangunan publik.

Bangunan terletak pada tapak sebelah
timur merupakan bangunan terakhir
yang dikunjungi oleh pengunjung ketika
memasuki area perancangan. ketika
berada di bangunan view diarahkan
menuju jalan utama.

pa kerajiia
apahit yang

terakota ataupun sisa-sisa kerajaan Maj
lain.
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Gambar 6.21 Rancangan Bangunan Pusat Penjualan
Hasil Rancangan, 2015
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Gambar 6.22 Tampak dan Potongan Bangunan Pusat Penjualan
Hasil Rancangan, 2015
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7. Bangunan Pusat Produksi Seniman

Massa pusat produksi seniman didesain khusus untuk dijadikan sebagai pusat
kerajinan karya seni terakota yang dilakukan oleh para pengrajin terakota itu sendiri,
bangunan ini mewakili pawon dalam konteks arsitektur rumah jawa merupakan

bangunan yang memiliki karakteristik semi publik.

Bangunan pusat produksi
seniman ini merupakan
bangunan yang terdapat
dalam kawasan perancangan
namun tidak siakse oleh
pengunjung, bangunan ini
khusus hanya digunakan
oleh pekerja ( orang dalam)

amrgn .

Badgunan ini terdiri dari satu lantai, dimana keseluruhannya
ifungsikan sebagai pemroduksi kesenian terakoa. pada lantai satu ini
terdapat ruang penimbunan bahan baku, penggilingan, olah bahan,
pembakaran dan pengeringan kesenian terakota itu sendiri.

®
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®

Gambar 6.23 Rancangan Bangunan Pusat Produksi Terakota
Hasil Rancangan, 2015
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Gambar 6.24 Tampak dan Potongan Bangunan Pusat Produksi Terakota
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D. Hasil Rancangan Ruang Eksterior dan Interior

1. Ruang eksterior

1. outdoor space

Kawasan luar bangunan (eksterior) menyajikan tempat yang
dapat digunakan sebagai area sosialisasi dan melepas penat.
area ini difungsikan sebagai ruang luar dengan pertimbangan
bahwasanya dalam arsitektur jawa bukan hanya menampilkan
aspek perlindungan akan tetapi menampilkan aspek
pernaungan juga di beberapa bagian kearsitekturalannya.

LEGENDA

Ruang eksterior pada bangunan banyak yang
digunakan untuk aktifitas diluar ruangan terdapat
selasar penghubung pada bangunan dan beberapa
ruang transisi. melalui ruang luar yang terdapat
pada bangunan dapat pula dijadikan sebagai tempat
pandang dan belajar tentang kesenian terakota, hal
njang.dengan keberadaan dari relief-relief
an kesenian terakota di sekitar ruang luar.

3. Area Pandang
disekitar area outdoor space dijadikan sebagai tempat untuk
meletakkan relief peninggalan.

4.Kontur

dengan mempertahankan bentuk kontur menghadirkan nilai
keindahan didalam perancangan.

2. Selasar

Selasar menjadi penghubung yang menghubungkan
antara satu massa dengan massa bangunan lainnya,
namun selasar tidak diletakkan pada keseluruhan
tapak, hal ini berkaitan dengan nilai keindahan dan
estetika dari perancangan itu sendiri.

A

Gambar 6.25 Hasil Rancangan Eksterior
Hasil Rancangan, 2015
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2. Ruang Interior

1. Ruang Tamu

Merupakan ruang khusus yang digunakan untuk
melakukan penyambutan ataupun penerimaan tamu.
plafond atas menggunakan ekspos kayu begitu juga
terdapat ukiran dari kayu mengelilingi disekitar
dinding ruangan.

3. Akses Museum
Pintu masuk yang digunakan oleh pengunjung sebagai
akses utama untuk masuk kedalam bangunan museum.

5. Koridor

Koridor di dalam museum dibuat menarik dengan
permainan ekspos material kayu pada dinding dan
plafondnya, disertai dengan penempatan situs-situs
terdahulu pada dinding bangunan.
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2. Lobby (Information Centre)

Lobby merupakan tempat awal (rest area) yang
didatangi pengunjung sebelum memasuki kawasan
perancangan. mengekspos kayu pada bagian informasi
dan memperlihatkan struktur baja pada langit-langit
bangunan.

4. Galerry Foto

Tempat galerry dan pertunjukan baik foto ataupun
gambar-gambar yang bersangkutan dengan kesenian
Terakota.

6. Kantin

Tempat makan didesain menarik dengan permainan
motif-motif jawa disertai ukir-ukiran dan terdapat
beberapa item terakota di ruangan ini.

Gambar 6.26 Hasil Rancangan Interior
Hasil Rancangan, 2015
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3. Detail Arsitektural Perancangan
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Gambar 6.27 Detail Arsitektural Perancangan
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Gambar 6.28 Detail Struktur Kawasan
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F. Hasil Rancangan Utilitas
1. Hasil Rancangan Utilitas Plumbing
Dalam perancangan utilitas yang terdapat pada perancangan terdapat
pengolahan air bersih, air kotor, air hujan dan utilitas air limbah.
a. Utilitas Air Bersih
Pada perancangan sumber air bersih didapatkan dari sumber mata air yang
terdapat disekitar tapak perancangan, namun guna astisipasi apabila terjadi
kekeringan pada bangunan juga menggunakan sumber mata air yang berasal dari
PDAM. Sumber air akan dialirkan menuju tandon utama yang selanjutnya akan
dialirkan menuju tandon pada setiap bangunan, yang selanjutnya akan didistribusikan
pada masing-masing bangunan.
b. Utilitas Air Kotor
Utilitas air kotor terbagi menjadi dua yakni air kotor cair yang akan
ditampung pada setiap sumur resapan pada masing-masing bangunan, sedangkan air
kotor padat akan ditampung disetiap septictank yang terdapat pada setiap massa
bangunan.
c. Utilitas Air Hujan
Air hujan dialirkan menuju bagian depan tapak perancangan, dimana air akan
dialirkan menuju wadah penampungan dan sumur resapan yang terdapat di setiap

bagian bangunan.
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d. Utilitas Air Limbah
Air limbah produksi merupakan hasil dari proses pembuatan terakota, limbah
produksi ini merupakan campuran antara air dan tanah, air akan dialirkan menuju
penyaringan yang selanjutnya ditampung pada bak endapan, sehingga terpisah
partikel air, kimia dan tanahnya. Selanjutnya hasil endapan yang berupa tanah
diambil dan ditimbun kembali sehingga dapat dimanfaatkan kembali, sedangkan

airnya dibuang ke sumur resapan khusus.

Gambar 6.29 Utilitas Plumbing Bangunan Produksi
Hasil Rancangan, 2015
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Gambar 6.30 Utilitas Plumbing Kawasan
Hasil Rancangan, 2015
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2. Hasil Rancangan Utilitas Listrik

Sumber listrik berasal dari PLN di kawasan tersebut yang ditunjang dengan

penggunaan solar panel yang terdapat di beberapa bangunan.
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Gambar 6.31 Utilitas Listrik Kawasan
Hasil Rancangan, 2015
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G. Hasil Kajian Integrasi
Nilai-nilai keislaman yang terdapat pada bab sebelumnya digunakan sebagai
dasar dari perancangan griya seni dan budaya Terakota ini, yang selanjutnya
diterapkan menjadi konsep keislaman seperti ini:
1. Konsep Perancangan
Konsep keislaman pada perancangan diterapkan pada fungsi dan tujuan
perancangan bangunan. Bangunan dirancang untuk menjadi wadah bagi masyarakat
dan para seniman Terakota mempelajari dan melestarikan kesenian dan budaya
terakota. Merupakan salah satu tugas khalifah yakni memelihara dan memanfaatkan
dengan baik setiap yang ada di bumi ini. Selain memelihara dan memanfaatkan pada
perancangan terdapat fungsi lain yakni pendidikan, pendidikan untuk menjawab rasa
keingintahuan dan memberikan pelajaran baru yang positif merupakan salah satu
bentuk ibadah. Ibadah merupakan prinsip utama dari konsep khalifah.
2. Konsep Penataan Massa
Pola penataan massa bangunan dengan sedikit mungkin merubah kondisi
tapak, dimana tapak sendiri memiliki karakteristik kontur yang cukup ekstrim. Pada
perancangan prinsip tema yakni pertapakan diwujudkan dengan sedikit mungkin
melakukan cut and fill yang merubah bentuk alami dari tapak perancangan. Konsep
keislaman yang diaplikasikan pada pola penataan massa adalah pemeliharaan, dengan

sedikit mungkin merubah kondisi tapak.
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